ABSTRAK

Purnamawati, Oky Mulia. 2010 Pemetaan Kawasan Karst di Kecamatan Ayah, Rowokele, dan Buayan Kabupaten Kebumen Menggunakan Citra Satelit Landsat 7 ETM+. Jurusan Geografi, FIS UNNES. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang.
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Pemetaan adalah tahapan yang harus dilakukan dalam pembuatan peta, dari pengumpulan data, dilanjutkan pengolahan data, dan menyajikan data dalam bentuk peta.  
Kawasan karst merupakan proses pelarutan batuan akibat adanya reaksi kimia batuan gamping ( CaCO3 ) dengan air yang melalui rongga-rongga, pori-pori atau rekahan yang membentuk fenomena alam, baik dipermukaan yang dinamakan dengan eksokars dan di bawah permukaan yang disebut endokars. Ada beberapa gejala karst yang ditimbulkan antara lain: Doline, Uvala, Polje, Blind Valley, Kygelkarst, Turmkarst, dan Gua. Citra satelit landsat 7 ETM+ merupakan satelit sumber daya bumi tak bergerak yang membawa sensor non-fotografik. Misi program landsat adalah merekam data permukaan bumi multispektral dengan resolusi tinggi secara global dan berulang.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomena yang ada dalam pembentukan kawasan karst dan luas lahan yang terbentuk kawasan karst. Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui sebaran lokasi fenomena karst di kabupaten Kebumen dengan menggunakan citra satelit landsat 7 ETM+.


Ada beberapa tahap dalam proses pemetaan yaitu tahap pertama pencarian data sekunder yang merupakan pencarian data pertambangan batu gamping (karst) di Dinas Sumber Daya Air, Pertambangan, dan Energi Kabupaten Kebumen, tahap kedua survei lapangan dengan menggunakan GPS (Global Positioning System), serta tahap ketiga yaitu pengolahan data sekunder maupun data lapangan dan pengolahan citra satelit landsat 7 ETM+ dengan menggunakan program  ER Mapper, hingga hasil pemetaannya berupa peta sebaran fenomena karst dan peta kawasan karst di Kecamatan Ayah, Rowokele, dan Buayan Kabupaten Kebumen menggunakan citra landsat 7 ETM+ dengan skala peta 1 : 200.000.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian  Tugas Akhir ini yaitu sebaran fenomena karst di Kabupaten Kebumen berada di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Ayah, Kecamatan Rowokele, dan Kecamatan Buayan dengan luas kawasan karstnya adalah 2.931,086 hektar dan kawasan non karstnya adalah 17.736,931 hektar.

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam upaya melindungi serta melestarikan kawasan karst untuk masa yang akan datang. 


















































































































